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INTISARI

PANCAWATI, AT., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-
HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN SALAM (Syzygium polyanthum [Wight] Walp) TERHADAP
BAKTERI Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun salam merupakan daun yang secara empiris berkhasiat untuk
mengobati diare. Kandungan kimia daun salam adalah alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin. Senyawa tersebut mempunyai aktivitas sebagai antibakteri.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol,
fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun salam terhadap Escherichia coli ATCC
25922, mengetahui fraksi teraktif dan mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) hasil fraksi teraktif dari ekstrak
etanol daun salam.

Serbuk daun salam dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% kemudian
dipekatkan dilanjutkan fraksinasi dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil
asetat dan air. Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dengan menggunakan metode
difusi,untuk mengetahui fraksi teraktif. Konsentrasi ekstrak dan fraksi yang
digunakan untuk uji difusi adalah 50%, 25% dan 12,5%. Hasil uji difusi
dilanjutkan uji dilusi, untuk menentukan KHM dan KBM dengan seri konsentrasi
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, 0,7813%, 0,3906%, 0,1959%, dan
0,0977%. Data difusi yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA.

Hasil penelitian pada uji difusi menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi n-
heksan, etil asetat dan air memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
ATCC 25922. Fraksi yang paling aktif adalah fraksi etil asetat dengan nilai KBM
sebesar 25%.

Kata kunci : daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp), Antibakteri,
difusi, dilusi, Escherichia coli ATCC 25922.
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ABSTRACT

PANCAWATI, AT., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n-
HEXANE FRACTION, ETHYL ACETATE AND WATER FROM 70%
ETHANOL EXTRACTS OF BAY LEAVES (Syzygium polyanthum [Wight]
Walp) TO Escherichia coli BACTERIA ATCC 25922, SKRIPSI, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Bay leaves are leaves that are efficacious for treating diarrhea. The
chemical content of bay leaves is alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins.
These compounds have activities as antibacterial. This study was conducted to
determine the antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl
acetate and bay leaf water to Escherichia coli ATCC 25922, find out the most
active fraction and find out the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and
Minimum Killer Concentration (KBM) from the extraction fraction bay leaf
ethanol.

Salam leaf powder was macerated using 70% ethanol then concentrated
followed by fractionation using n-hexane, ethyl acetate and water. The results of
extraction and fractionation were tested for antibacterial activity against
Escherichia coli ATCC 25922 using the diffusion method, to find out the most
active fraction. The concentration of extracts and fractions used for diffusion tests
were 50%, 25% and 12.5%. The diffusion test results were continued by dilution
tests, to determine KHM and KBM with a concentration series of 50%, 25%,
12.5%, 6.25%, 3.125%, 1.5625%, 0.7813%, 0.3906%, 0 , 1959%, and 0.0977%.
Diffusion data obtained were analyzed by ANOVA.

The results of the diffusion test showed that the extract, n-hexane, ethyl
acetate and water fraction had antibacterial activity against Escherichia coli
ATCC 25922. The most active fraction was ethyl acetate fraction with a KBM
value of 25%.

Keywords: bay leaves (Syzygium polyanthum [Wight] Walp), Antibacterial,
diffusion, dilution, Escherichia coli ATCC 25922.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri Escherichia coli merupakan kelompok bakteri Coliform, semakin
tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform semakin tinggi pula resiko kehadiran
bakteri pathogen lainnya yang biasa hidup dalam kotoran manusia yang dapat
menyebabkan diare (Suprihatin 2004). Tingginya tingkat penyakit diare berkaitan
dengan bakteri Escherichia coli yang terdapat di Indonesia, khususnya dikota-
kota kecil. Minimnya pengetahuan masyarakat awam tentang bahaya akan bakteri
Escherichia coli mengakibatkan kurangnya kesadaran untuk mendeteksi dan
mengambil langkah-langkah pencegahan terhadap bakteri tersebut (Santoso
2008).

Diare merupakan infeksi pada perut dan usus yang disebabkan oleh
banyak faktor, salah satunya disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Bakteri
tersebut masuk ke dalam mukosa dan memperbanyak diri, menghasilkan toksin
yang selanjutnya diserap oleh darah dan menimbulkan gejala yang hebat seperti
demam tinggi, kejang, mencret berdarah dan berlendir. Agar tidak mengakibatkan
diare yang berkepanjangan (lebih dari 14 hari) dan tidak menimbulkan efek yang
lebih fatal, maka penyakit ini harus segera diobati (Syaugi 2008).

Penyakit infeksi seperti diare menjadi salah satu penyebab kematian
terbesar di dunia (Jayalakhsmi et al. 2011) yang disebabkan oleh mikroba patogen
(Jawetz et al. 2005). Penyakit infeksi selama ini diatasi dengan menggunakan
antibiotika. Penggunaan antibiotika yang tidak rasional bisa membuat mikroba
patogen menjadi resisten (Refdanita et al. 2004) dan munculnya mikroba resisten
ini penyebab utama kegagalan pengobatan penyakit infeksi (Ibrahim et al. 2011).
Oleh sebab itu, diperlukan alternatif dalam mengatasi masalah ini dengan
memanfaatkan bahan-bahan aktif antimikroba dari tanaman obat.

Saat ini obat-obatan antimikroba alternatif mulai banyak diteliti dan
ditemukan aktivitas antimikroba khususnya antibakteri pada tanaman rempah-
rempah. Salah satu tanaman yang telah diteliti adalah salam (Syzygium

polyanthum), bagian tanaman ini yang biasa digunakan adalah daunnya. Daun



salam (Syzygium polyanthum), telah dibuktikan mempunyai daya antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25
pg/ml (Hendradjatin et al. 2009). Winarto (2004) menyatakan bahwa daun salam
mempunyai kandungan kimia yaitu tanin, flavonoid, dan minyak atsiri 0,05%
yang terdiri dari eugenol dan sitral.

Senyawa bioaktif dalam daun salam (Syzygium polyanthum) Dbersifat
bakterisidal, bakteriostatik, fungisidal, dan germinal/menghambat germinal spora
bakteri. Konsentrasi minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan
mikroba atau membunuhnya masing-masing dikenal sebagai Konsentrasi Hambat
Minimun (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Antimikroba tertentu
aktivitasnya dapat meningkat dari bakteriostatik menjadi bakterisidal bila kadar
antimikrobanya ditingkatkan melebihi KHM (Suharti et al. 2008). Tanin dan
flavonoid merupakan bahan aktif yang mempunyai efek anti inflamasi dan
antimikroba (Adjirni et al. 1999).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
penggunaan ekstrak etanol daun salam terhadap bakteri Escherichia coli ATCC

25922 yang merupakan salah satu bakteri penyebab diare.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Pertama, apakah ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat dan air
dari daun salam (Syzygium polyanthum) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli ATCC 259227

Kedua, manakah dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari daun salam
(Syzygium polyanthum) yang mempunyai aktivitas antibakteri yang paling aktif
terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 259227

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimun (KBM) hasil fraksi teraktif dari ekstrak etanol daun salam
(Syzygium polyanthum) terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi
n-heksan, etil asetat, dan air daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922

Kedua, untuk mengetahui aktifitas antibakteri yang paling aktif dari
ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun salam (Syzygium
polyanthum) terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922

Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) hasil fraksi teraktif dari ekstrak etanol daun

salam (Syzygium polyanthum) terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan
wawasan masyarakat tentang daun salam untuk mengatasi penyakit diare yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli ATCC 25922. Masyarakat dapat lebih
memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan tradisional dan menambah
informasi tentang tanaman obat. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti
lain sebagai acuan tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun

salam sebagai antibakteri.



